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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengatasi permasalahan tentang pengolahan
limbah padat dan cair dalam proses penyulingan minyak sereh. Kegiatan ini
dilaksanakan di Desa Mertasari, Kecamatan Purwanegara, Kabupaten Banjarnegara.
Kegiatan yang dilakukan adalah penyuluhan dan pelatihan pengolahan pakan ternak
dari limbah penyulingan minyak sereh, serta penyuluhan tentang pengolahan limbah
cair penyulingan minyak menjadi disinfektan. Penyuluhan dan pelatihan dilakukan
oleh Tim dari Universitas Tidar dengan peserta sebanyak 18 orang yang merupakan
petani peternak dan pekerja penyulingan minyak. Dari hasil diskusi dapat diketahui
bahwa masyarakat sudah pernah mencoba memberikan ke ternak pemanfaatan
limbah penyulingan minyak sereh, tetapi ternak tidak mau memakan limbah
tersebut, sehingga perlu strategi untuk membuat ternak mau memakan pakan yang
berasal dari limbah penyulingan minyak sereh. Untuk limbah cair penyulingan,
masyarakat belum mengetahui bahwa limbah cair tersebut dapat dimanfaatkan
menjadi berbagai macam produk yang bernilai ekonomi lebih tinggi. Dari kegiatan
pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan limbah padat penyulingan
berupa batang dan daun sereh sebagai pakan ternak perlu diberikan dalam bentuk
dicampur dengan bahan lain sebagai pakan komplit dan diberikan sentuhan
teknologi sederhana dengan cara difermentasi, untuk pengolahan limbah cair dapat
dimanfaatkan menjadi desinfektan, insektida, bahan kosmetik dan lain sebagainya.
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Pendahuluan

Di Desa Mertasari RT1 RW 4, Kecamatan Purwanegara, Kabupaten Banjarnegara, Jawa
Tengah, terdapat usaha penyulingan minyak sereh (Cymbopogon citratus) oleh
masyarakat. Terdapat 2 ketel penyulingan dengan total kapasitas 500 kg per ketel atau 1
ton sereh setiap proses produksinya. Limbah yang dihasilkan dalam proses penyulingan
tersebut cukup banyak baik berupa limbah padat (batang dan daun serah) maupun
limbah cair (hydrosol). Dalam satu kali proses produksi menggunakan bahan baku sereh
sebanyak 500 kg per ketel atau 1 ton untuk 2 ketel. Limbah yang dihasilkan untuk batang
dan daun serehnya juga sebanyak itu (1 ton/produksi) dan limbah cair ratusan liter.

Limbah batang dan daun sereh sisa proses penyulingan tersebut menjadi masalah
tersendiri karena dari kelompok belum mampu memanfaatkan untuk hal yang lebih
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bermanfaat selain hanya ditumpuk untuk dibuat kompos secara alami. Penelitian-
penelitian mengenai limbah penyulingan sudah beberapa dilakukan antara lain pengujian
kecernaannya secara in vitro (Juliansyah, 2021), pemanfaatan sebagai pakan ternak sapi
potong (Imam et al., 2020; Nurhayu dan Warda, 2018). Pemanfaatan limbah serai sebagai
pupuk dan pakan ternak juga sudah dilakukan di Ogan Komering Ilir, Sumatra Selatan
(Gustiar et al, 2020).

Produk samping hasil destilasi minyak atsiri adalah hidrosol (Hilmarni et al., 2022)
yang biasanya dihasilkan dalam jumlah besar dan hanya dibuang karena rendemennya
tidak memiliki nilai jual yang sama seperti produk utamanya minyak atsiri. Limbah
hidrosol jika dibuang ke lingkungan akan menimbulkan masalah baru, seperti
meningkatnya nilai kebutuhan oksigen kimiawi. Dengan demikian perlu dilakukan
pemanfaatan limbah hidrosol menjadi suatu produk yang memiliki nilai jual yang tinggi
(Siregar, 2020).

Limbah cair (hydrosol) yang dihasilkan juga belum dimanfaatkan untuk dibuat produk
yang lebih bermanfaat dan mempunyai nilai jual yang lebih tinggi. Limbah cair dari
proses penyulingan (hidrosol) potensial digunakan sebagai insektisida (Sukamto et al,
2012; Usmiati et al, 2012), sebagai karbol wangi, sebagai anti inflamasi, anti bakteri (Putri
dan Kasim, 2024), anti jamur, pembersih wajah, facial toner, pewangi badan dan ruangan
serta sebagai aroma terapi air mandi. Pengolahan hydrosol menjadi produk yang
mempunyai nilai jual tinggi akan meningkatkan pendapatan bagi masyarakat penyuling
minyak serai. Sasaran dalam kegiatan ini adalah kelompok masyarakat disekitar usaha
penyulingan minyak sereh di Desa Mertasari, Kecamatan Purwanegara, Kabupaten
Banjarnegara. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membantu mengatasi permasalahan
kelembagaan dan pengolahan limbah yang dihadapi oleh kelompok masyarakat
penyuling minyak sereh di Desa Mertasari, Kecamatan Purwanegara, Kabupaten
Banjarnegara.

Metode Pelaksanaan

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan metode Participatory Rural
Appraisal (PRA). PRA merupakan bentuk pemecahan masalah yang mengacu pada
kegiatan pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan dalam rangka menyelesaikan
masalah yang terjadi pada mitra (Mahmud et al., 2022). Metode PRA dilakukan dengan
pengimplementasian dalam bentuk tutorial, diskusi, dan praktik.

Tahapan Persiapan Kegiatan

Tahapan persiapan kegiatan dengan melakukan koordinasi dengan masyarakat
sasaran. Survey awal dilakukan pada bulan Oktober 2023 dan dilanjut dengan
komunikasi melalui telepon. Hal tersebut dilakukan untuk menyesuaikan kebutuhan
mitra, waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian, dan tempat untuk melaksanakan
kegiatan pengabdian.

Tahapan Pelaksanaan

Penyuluhan dan pelatihan dilaksanakan di Desa Mertasari RT1 RW 4, Kec
Purwanegara, Kab Banjarnegara, Jawa Tengah pada tanggal 12 November 2023. Materi
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yang digunakan adalah limbah padat dan limbah cair dalam proses penyulingan minyak
sereh. Peserta yang mengikuti penyuluhan dan pelatihan berjumlah 18 orang, yang
merupakan petani peternak dan pekerja penyulingan minyak sereh.

Metode yang digunakan dalam penyuluhan adalah metode ceramah dan dilanjutkan
diskusi terbuka dan praktek langsung. Praktek dilakukan setelah sesi diskusi berakhir.
Materi penyuluhan tentang pemanfaatan limbah padat penyulingan sebagai pakan
ternak dan limbah cair sebagai bahan disinfektan.

Hasil dan Pembahasan

Penyuluhan dan sarasehan tentang pemanfaatan limbah padat penyulingan sereh,
berisi tentang pemanfaatan limbah berupa batang dan daun sereh, sebagai pakan ternak.
berupa kebutuhan gizi bagi ternak, kelas bahan pakan untuk ternak serta pengolahan
limbah penyulingan sereh sebagai komponen dalam penyusunan pakan komplit. Pakan
komplit menjadi pilihan dalam pengolahan limbah penyulingan minyak serai karena
pakan komplit terbukti mampu memberikan efek yang baik terhadap kambing perah.
Dari hasil penelitian Hartati dan Biyatmoko ( 2022), pakan komplit dari pelepah kelapa
sawit mampu menaikkan produksi susu kambing perah. Diskusi berjalan dengan baik
dengan banyaknya peserta yang mengajukan pertanyaan kepada narasumber.

Penyuluhan tentang pemanfaatan limbah cair penyulingan minyak berisi tentang
pemanfaatan hydrosol sebagai bahan pembuatan disinfektan dan insektisida alami.
Penyampaian materi diawali dengan pemaparan oleh narasumber, kemudian dilanjutkan
melihat video tentang pembuatan insektisida dan desinfektan dari hidrosol limbah
penyulingan minyak sereh.

Gambar 1. Pemaparan materi Gambar 2. Diskusi tentang materi yang
pemanfaatan limbah padat dan cair dari sudah diselesai disampaikan
penyulingan minyak serai oleh
narasumber
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Pelatihan pembuatan pakan komplit fermentasi dibantu oleh mahasiswa yang
tergabung dalam kegiatan pengabdian ini. Pakan komplit menggunakan bahan pakan
berupa limbah penyulingan minyak sereh, dedak padi, bungkil kedelai, molases, mineral
mix dan biostarter berupa EM4. Setelah semua bahan dicampurkan, pakan komplit
dimasukkan ke dalam plastik, kemudian dipadatkan supaya udaranya tinggal sedikit di
dalam plastik. Pakan komplit fermentasi bisa dibuka setelah difermentasi selama kurang
lebih 21 hari.
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Gambar 4. Foto Bersama peserta penyuluhan dan pelatihan

Melalui penyuluhan dan pelatihan ini, masyarakat dan pegawai penyulingan minyak
sereh mengetahui cara mengolah limbah yang selama ini dibiarkan tidak termanfaatkan.
Masyarakat dan petani peternak disekitar pabrik penyulingan minyak sereh dapat
memanfaatkan limbah padat penyulingan minyak sereh untuk bahan pakan ternak dan
memanfaatkan limbah cair untuk membuat produk yang mempunyai nilai ekonomi.

Kesimpulan
Simpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah pemanfaatan limbah padat penyulingan

berupa batang dan daun sereh sebagai pakan ternak perlu diberikan dalam bentuk
dicampur dengan bahan lain sebagai pakan komplit dan diberikan sentuhan teknologi
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sederhana dengan cara difermentasi, untuk pengolahan limbah cair dapat dimanfaatkan
menjadi desinfektan, insektida, bahan kosmetik dan lain sebagainya.

Perlu kekompakan dan niat lebih tinggi lagi dari peternak untuk beralih ke pakan
ternak inkonvensional. Perlu dilanjutkan ke pembentukan kelompok ternak atau
kelompok UKM untuk pemanfaatan limbah cair penyulingan minyak sereh.
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